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ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out the difference of financial performance 
whetherit exist or not before and after the acquisition. The sample in this research is a 
manufacturing company listed on the BEI that made the acquisition in 2013. The data analysis 
techniques in this research is a different test Paired Samples Test where financial performance 
seen from profitability ratios, liquidity ratios, and solvency ratios.For further research is expected 
to conduct research on different types of companies so that can be seen the difference in the 
results of each - each type of company. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
Akuisisi sering dianggap sebagai investasi pada perusahaan anak yaitu suatu penguasaan 
mayoritas saham perusahaan lain sehingga tercipta hubungan perusahaan induk dan anak. 
Motif perusahaan untuk melakukan akuisisi sebagai strateginya dari pada pertumbuhan 
internal adalah jika melakukan ekspansi dengan akuisisi, maka perusahaan dapat 
mengurangi perusahaan pesaing atau mengurangi persaingan. Dalam pelaksanaan akuisisi 
terdapat suatu kondisi yang mendukung adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan 
oleh perusahaan pengakuisisi. Pasca akuisisi kondisi dan posisi keuangan perusahaan 
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mengalami perubahan dan hal ini tercermin dalam laporan keuangan perusahaan yang 
melakukan akuisisi, oleh karna itu dilakukan penelitian “Analisa kinerja keungan 
perusahaan sebelum dan sesudah akuisisi” 
 
RUMUSAN MASALAH 
* Bagaimana pengaruh antara sebelum dan sesudah Akuisisi terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan pengakuisisian yang diukur dengan Rasio Pofitabilitas? 
* Bagaimana pengaruh antara sebelum dan sesudah Akuisisi terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan pengakuisisian yang diukur dengan Rasio Likuiditas?  
* Bagaimana pengaruh antara sebelum dan sesudah Akuisisi terhadap Kinerja Keuangan 






















Sesudah akuisisi Sebelum akuisisi 




Laporan Keuangan Laporan Keuangan 
Perusahaan Melakukan Akuisisi 
Uji Beda Paired Samples Test 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan pengakuisisi yang diukur dengan rasio 
profitabilitas antara sebelum dan sesudah akuisisi 
H2 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan pengakuisisi yang diukur dengan rasio 
likuiditas antara sebelum dan sesudah akuisisi 
H3 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan pengakuisisi yang diukur dengan rasio 
pasar antara sebelum dan sesudah akuisisi 
 
LANDASAN TEORI 
• Definisi Kinerja Keuangan 
   “Kinerja keuangan merupakan merupakan gambaran prestasi yang dicapai 
perusahaan dalam kegiatan operasional, baik menyangkut aspek keuangan, aspek 
pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun 
aspek sumber daya manusia”. 
   “Kinerja keuangan mengacu pada tindakan untuk melakukan aktivitas keuangan 
yang sedang atau telah mencapai tujuan. 
 ada tiga macam ukuran megukur kinerja keuangan 
 - Ukuran Kriteria Tunggal (single criteria) 
 - Ukuran Kriteria Beragam (multiple criteria) 
 - Ukuran Kriteria Gabungan (composite citeria)” 
 
 Analisis Kinerja Keuangan dengan Rasio Keuangan 
 Rasio Profitabilitas  
  Menurut Sartono (2010:122) “profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”. 
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  Menurut Sartono (2010:116) “likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk 
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan 
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah 
menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan”. 
 Rasio Solvabilitas 
  Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan utang. solvabilitas dihitung 
dari perbandingan hutang dengan total aktiva dan modal sendiri perusahaan. Menurut 
Syafri (2008) “Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya / kewajiban-kewajibannya 
apabila perusahaan di likuidasi. Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Debt to Equity Ratio (DER)”. 
Rasio Pasar 
“Rasio pasar mengukur seberapa besar nilai pasar saham perusahaan dibanding dengan 
nilai buku. Lebih dari itu rasio ini mengukur bagaimana nilai perusahaan saat ini dan 
dimasa yang akan dating dibandingkan dengan nilai perusahaan di masa lalu. Pada sudut 
pandang investor, apa bila sebuah perusahaan memiliki nilai-nilai yang tinggi pada rasio 
ini maka semakin baik prospek perusahaan. Rasio pasar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah earning per share (EPS)”. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode kuantitatif. Data sekunder 
diperoleh dari terbitan/laporan suatu lembaga. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling “yaitu pengambilan sampel dengan 
membuat batasan agar sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini”. Adapun 
kriteria tersebut antara lain:  
a. Perusahaan yang masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada tahun 2013. 
b. Perusahaan yang melakukan aktivitas akuisisi pada tahun 2013. 
c. Perusahaan yang melakukan akuisisi hanya dalam satu periode selama waktu penelitian.  
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d. Terdapat laporan keuangan satu tahun sebelum dan tiga tahun setelah akuisisi 
e. Perusahaan tidak bergerak di sektor keuangan.  
f. Perusahaan yang pihak pengakuisisinya bukan perusahaan asing. 
Variabel dalam penelitian ini adalah Return on Equity, Net profit margin, Return on Assets, 
Current Rati, Earning Per Share. Metode Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
paired sample t-test digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel 
yang berhubungan (Ghozali, 2011:66) 
HASIL PENELITIAN 
Uji Beda Paired Samples Test 




ROE 0,070 0,05 Tidak berbeda 
NPM 0,119 0,05 Tidak berbeda 
ROA 0,069 0,05 Tidak berbeda 
CR 0,492 0,05 Tidak berbeda 
EPS 0,065 0,05 Tidak berbeda 
Sumber : output spss data diolah 
  
Dari hasil uji Paired Sampel test pada tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai signifikansi variabel ROE 0,070 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
2. Nilai signifikansi variabel NPM 0,119 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
3. Nilai signifikansi variabel ROA 0,069 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
4. Nilai signifikansi variabel CR 0,492 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
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Nilai signifikansi variabel EPS 0,065 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi perbedaan antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dijelaskan dalam pembahasan yang di kaitkan 
dengan penelitian terdahulu yang mendukung. 
Hasil uji beda ROE satu tahun sebelum akuisisi dengan tiga tahun setelah akuisisi sebesar 
0,070 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan variabel ROE sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil uji ini 
bertentangan dengan penelitian Martono (2016) yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan variabel ROE antara sebelum dan sesudah marger dan akuisisi. Akan tetapi hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Lestari (2011) dimana tidak terdapat perbedaan 
variabel ROE antara sebelum dan sesudah akuisisi. 
Hasil uji NPM satu tahun sebelum dan tiga tahun setelah akuisisi sebesar 0,119 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan variabel NPM sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil uji ini bertentangan 
dengan penelitian Meta (2010) yang menyatakan bahwa variabel NPM mengalami 
penurunan  antara sebelum dan sesudah akuisisi. Akan tetapi hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Nugroho (2010) dan Arviana (2009) dimana tidak terdapat perbedaan 
variabel NPM antara sebelum dan sesudah akuisisi.  
Hasil uji ROA satu tahun sebelum dan tiga tahun setelah akuisisi sebesar 0,069 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan variabel ROA sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil uji ini sama dengan 
penelitian Widjanarko (2004) dan bertentangan dengan penelitian Meta (2010) yang 
mengalami penurunan. 
Hasil uji CR satu tahun sebelum dan tiga tahun setelah akuisisi sebesar 0,429 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan variabel CR sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil uji ini sama dengan penelitian 
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sama dengan penelitian Sinhan (2010) dan Martono (2016) yang mengalami perbedaan 
sebelum dan sesudah akuisisi dan bertentangan dengan penelitian Usadha dan Yasa (2009) 
yang mengalami penurunan setelah akuisisi. 
Hasil uji EPS satu tahun sebelum dan tiga tahun setelah akuisisi sebesar 0,065 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan variabel EPS sebelum dan sesudah akuisisi. Hasil ini sama dengan penelitian 
Martono (2016) yang tidak mengalami perbedaan sebelum dan sesudah akuisisi dan 
bertentangan dengan penelitian Widyaputra (2006) yang mengalami penurunan secara 
signifikan setelah merger dan akuisisi dan bertentangan juga dengan Sinha (2010) 
menunjukkan hasil adanya perbedaan positif. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka peniliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2015 antara sebelum dan sesudah akuisisi yang diukur dengan Rasio 
Profitabilitas.  
2. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2015 antara sebelum dan sesudah akuisisi yang diukur dengan Rasio 
Likuiditas.  
3. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 




Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah kategori perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian, misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI atau perusahaan asing. 
Menambah variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan, seperti : Rasio 
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Profitabilitas dengan menggunakan alat ukur Gross Profit Margin (GPM), Return On 
Investment (ROI); rasio likuiditas dengan alat ukur modal kerja neto dengan total aktiva dan 
Acid Test Ratio; Rasio Solvabilitas dengan alat ukur Debt to Equity Ratio. 
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